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Assalammu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh, 
Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua, 
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Para Undangan dan Hadirin yang saya hormati, 
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merupakan School Dental Clinic pertama kali yang mengembangkan 
model klinik gigi untuk anak. Yang kemudian ditiru di sejumlah 
negara. 

Pertama kali perawatan gigi anak hanya difokuskan pada usia 
sekolah dan terbatas pada perawatan restorasi pada gigi permanen. 
Hal ini disebabkan sangat mudah melakukan perawatan gigi 
disekolah dan ini dilakukan di berbagai negara termasuk Indonesia. 
Tetapi fakta menunjukkan banyak anak-anak usia pra sekolah 
tidak terjangkau untuk mendapatkan perawatan gigi dan mulutnya, 

termasuk pendekatan terhadap kecemasan dan ketakutan terhadap 
perawatan gigi. 

Definisi WHO tentang sehat, bahwa kesehatan pada gigi dan 
mulut bukan hanya pada gigi dan struktur oral yang sehat tetapi 
juga termasuk tidak adanya rasa takut dan cemas. 

Hadirin yang saya muliakan, 

DEFINISI ANAK 
Menurut The United Nations Conventions on the Right of the 

Child, bahwa setiap manusia di bawah usia 18 tahun, secara undang­ 
undang menggunakan undang-undang untuk anak. 

Dengan adanya Convention tersebut, tanggung jawab dokter 
anak maupun dokter gigi anak adalah anak sampai dengan usia 18 
tahun. 

Kemudian dikatakan juga dalam Conventions tersebut bahwa 
anak mempunyai hak-hak sebagai manusia yang membutuhkan 
juga perawatan khusus dan perlindungan, dan dikatakan bahwa 
"Children is not Small Adult", dan anak berbeda dengan manusia 
dewasa mempunyai sejumlah alasan. Anak tumbuh dan berkembang 
secara individual dari segi: 
- Fisik 
- Psikologi 
- Sosial 
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Karies merupakan salah satu penyakit tertua di dunia, sesuai 
dengan basil survei kesehatan rumah tangga (SKRT) 2004. 
Departemen Kesehatan menyebutkan prevalensi karies gigi di 
Indonesia adalah 90,5%. Memurut penelitian di negara-negara Eropa, 
Amerika, Asia termasuk Indonesia, ternyata bahwa 80--95% dari 
anak di bawah 18 tahun terserang karies gigi. 

FAKTOR YANG MEMENGARUHI TERJADINYA KARIES 
GIGI 

Seharusnya semua profesi kesehatan gigi memperhatikan dan 
mengontrol proses terjadinya karies gigi dan banyak dokter gigi yang 
bekerja di klinik kurang mendalami bagaimana mekanisme karies 
gigi terjadi, bagaimana mengidentifikasikan pasien mempunyai 
resiko karies gigi dan bagaimana melakukan perencanaan 
manajemen menghentikan proses karies gigi. Perawatan hanya 
dilakukan setelah proses terjadi. 

Karies gigi adalah transmissiable disease (penyakit yang dapat 
ditularkan). Terjadinya proses demineralisasi dan remineralisasi 
pada enamel adalah proses yang sangat komplek dan merupakan 
awal terjadinya karies gigi, ini terjadi aksi dari asam organik yang 
diproduksi oleh mikro organisme dengan plak gigi. 

Karies gigi terjadi karena multi faktor, yang disebabkan 
dari faktor lingkungan, kebiasaan dan genetik. 4 faktor yang 
memengaruhi keganasan dari karies adalah: 
- Dental Plaque Biofilm 
- Subtrates/diet 
- Host factors 
- Time/waktu 

DENTAL PLAQUE BIOFILM 

Peningkatan terjadinya plak gigi sebagai proses "Dynamic 
Biofilm". Ini merupakan implikasi bahwa plak gigi menjaga 
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berceruk sangat dalam sehingga memudahkan akumulasi sisa 
makanan dan sukar dibersihkan, demikian juga daerah kontak 
antara gigi-geligi dan leher. 

Struktur gigi terdiri dari enamel, dentin dan jaringan pulpa. 
Enamel merupakan jaringan tubuh manusia yang paling keras 
dengan susunan kimia kompleks yang mengandung 97% mineral 
(kalsium, fosfat, karbonat dan fluor), air 1% dan bahan organik 2%. 
Bagian luar enamel mengalami mineralisasi yang lebih sempurna 
dan mengandung banyak fluor, fosfat, karbonat dan sedikit air. 
Kepadatan kristal enamel sangat menentukan kelarutan enamel. 
Semakin banyak mengandung mineral maka kristal enamel 
sernakin padat dan enamel semakin kuat. Kualitas gigi yang buruk 
rnernengaruhi proses awal pembentukan gigi, misalnya hipomineral 
enamel yang menyebabkan gigi sangat rentan dan mudah terjadi 
karies. Perubahan kualitas dan kuantitas dari saliva adalah salah 
satu faktor host yang meningkatkan resiko karies. 

Faktor genetik juga memberikan kontribusi terjadinya karies, 
bentuk rahang, oklusi dan mal-oklusi. 

FAKTOR WAKTU 

Lamanya waktu yang dibutuhkan oleh proses karies untuk 
berkembang menjadi suatu kavitas cukup bervariasi, diperkirakan 
6-48 bulan. Mula-mula terjadi pembentukan pelikel berupa lapisan 
film protein, a selular berasal dari saliva. Dalam waktu 4 jam 
terjadi kolonisasi bakteri, terutama bakteri streptokokus, dan juga 
terdapat aktinomises dan bakteri gram negatif. Setelah 4-24 jam 
terjadilah pertumbuhan bakteri yang menyebabkan mikrokoloni. 
Selanjutnya 1-14 hari bakteri didominasi oleh aktinomises, 
sehingga terdapat bermacam-macam bakteri dan mikro koloni 
terus berkembang. Pada minggu ke-2 plak akan matang dengan 
variasi komposisi yang berbeda pada setiap individu. Hal tersebut 
di atas akan terjadi bila plak menetap selama 2 minggu. Bila ada 
kemampuan saliva untuk mendepositkan kembali mineral selama 
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Table 1. Instituting preventive programmes 

No caries Early caries Active caries 

Risk Low risk Medium risk Clinical/ High risk 
radiographic enamel New lesions at each 
demineralization recall, including risk 

behaviours 
Question How to keep How to heal existing How to restore existing 

teeth caries lesions and prevent lesions and prevent 
free? new lesions? new lesions? 

Preventive plans 
Plaque Check what Disclose, have patient Disclose, have patient 

the patient is remove the disclosing remove the disclosing 
doing agent and clean as agent andclean as 

Either appropriate appropiate 
reinforce the Advice fluoridated Advice flouridated 
behaviour floss or flossing with floss or flossing with 
or Improve flouride toothpaste fluoride toothpaste 
efficacy 

Diet Reinforce and Advise against Check the dietary 
present good frequent fermentable habits thoroughly with 
dietary habits carbohydrate intake a 24-hour recording 
Check for Check for recent and/or a food frequency 

recent changes such as questionnaire 
changes such sports diets Advise against 
as sports frequent fermentable 
diets and give carbohydrate intake 
advice and check that the 

patient can identify 
these 
Check for recent 
changes such as sports 
diet 

9 

DOI : Saga.Unair.ac.idDOI : Saga.Unair.ac.id



p ums[ey uo 
s pe[ou uep 
tu Bue£ ue.1reo 
e [e.rauA 
861 'snapeu) 
uuos pest.ry 
a.ey [oureuo 
sest[e.rouIOp 
u.re4M (900 
esp.routura. 
t ueeun88uo, 
ueuou Bue£ 
reueyeu ua[o 
erautuo( 
1pef.re uere 
Bue pe.rouur 
8 ueeyn.rod 
es uenpeuay 
urere( (900Z 
uau e88u1uos 
0et {muaq.req 
Is1Iy 

on[ [est.y 
pot eKu8uepu 
ese uepBy 
ereua [es.ry 
mutes [e.routu 
la ees eped 
epp eBues 
eq ren; Bue 
961 epua.r 
res ey8up 

0I 

eped Bunue8.re1 sysuau ey3up peq.roq ueuop reu 8ufurdas 
ue-pup8.roq edep sespp.rouuo. uep pespe.rouuop saso., 

(goo '[eodop) [oureuo ueeyu.rod eped 
doyso.pyu 8uvqnp rmuoq.re ueye 'efueq Bue[u uef [e.rout 

erg sese.ouprop enf nqosp edep 18 rep [e.rouur eKuBue[ 
uepu toureuo eped epsoj urnysper rep [ooy ueeqas eyeu 

toureua uveynt.rod pp vperoq ures uvpeoy eyoy 8 urpep 
e.rouu efun.rep ueyqeqofuou npu e88uo. pp use ueepay 

ISVSI'IVMINI 

A11Apo8 $a1,1eo 
up[o ouo ·pot.rod 

rs-up-A10A .10 sureua. uuour-g 
posyro.du1oo A[peopot s Io A1A108 so1.1eo 08M) 0a0q 

UM A[uuour-g Jo sups a.1 a1ou a4vu a.1au 
.1o A[uot-9 au Apuour-9 J ApUOt-Z [loo 

s.re[oura.rd 
pue s.re[our [Te o 

1ue[as a.mssg Addy 
s.vqunu [et1aoeq 

aonpa.r o Ape.1odu1 uopezpe.rouprop 
1o Apuaueu.rod Butous asou A[uo sa1nssy 

pa.101sa.1 ave suo1sot A[[epads 0411ua1a. sue[as 
uodo [e amnsu 's.re[ou o Addy daop o Addy a.1nssJ 

aeudsoud 
pue unpopeo otuop 

A.muatroddns po1 
sous1u.IA sea. pozpe.outop 

Io spa? se tons .1oJ sap.no[ 
suauea.n opno[ u0.1uaouoo 
pae.nuoouoo Ajddy -u 1apsuo 
a8e .o ado.dde a8e 10J au.1do.dde 

Jy sousesu1not JI souse1not 
A[ep aonpo.nu 4pep aonpo.mu A[aeu.do.adde 

Aaudoadde posn Apa1e.do.dde pasn pasn 8uaq st 
8uaq st 1y 81 1001 8uaq st 1u 1a1O 1 e1 yo0up apt.on1d 

$a1.1o 0Apo so1.re. AL.IJ $a1.1o ON 

l 

DOI : Saga.Unair.ac.idDOI : Saga.Unair.ac.id



mg 

e 
d 
sS 

ntary 

d 

uce 

t 

nised 

ineral 
amel 
lang. 
. Jika 
kopik 

anti 
peda 

tingkat saliva, kebersihan mulut dan kebiasaan makan (Reintsema & 
Arenda, 1986). Demineralisasi dan remineralisasi memiliki dampak 
yang luar biasa pada kekerasan dan kekuatan enamel gigi. Gigi sehat 
sangat ditentukan oleh rasio demineralisasi. Demineralisasi mun cu I 
pada saat lingkungan pH di rongga mulut rendah, diikuti pelepasan 
mineral sehingga berkurangnya ion mineral dari yang seharusnya. 
Kristal enamel mengandung apatit karbonat, yang cepat larut dalam 
keadaan asam. Proses remineralisasi kemudian mengembalikan 
hilangnya ion kalsium, fosfat dan fluoride yang digantikan menjadi 
kristal fluoroapatit (Arteaga, 2006). 

Kristal fluoroapatit lebih resisten pada larutan asarn dan 
berbentuk lebih besar dibandingkan kristal enamel (apatit karbonat), 
sehingga menghasilkan permukaan enamel yang lebih baik (Arteaga, 
2006). Dalam pembentukan kristal ini, remineralisasi membutuhkan 
kehadiran saliva yang baik sebelum keadaan asam kembali mengenai 
permukaan gigi dan merusak pembentuk mineral baru. Jika fase 
mineral yang terbentuk larut di saliva atau pada kondisi asam, maka 
akan terjadi kehilangan mineral lagi (Domenick, 2006). 

Demineralisasi gigi merupakan kondisi yang dipengaruhi 
oleh makanan, bakteri dan penggunaan minimal bahan proteksi 
yang mengandung fluoride, buffer saliva clan bahan antimikroba. 
Penggunaan bahan tersebut telah dipahami efektivitasnya dalam 
remineralisasi sehingga menekan efek demineralisasi (Arteaga, 
2006). Warna keputihan yang dihubungkan dengan proses 
demineralisasi ditandai dengan bertambah porusnya permukaan 
enamel karena hilangnya mineral. Terjadi pelebaran rongga antar 
kristal sehingga permeabilitas permukaan enamel meningkat 
(Thadeus, 1982). 

Mineral yang diambil dan disimpan oleh enamel dapat terlepas ke 
cairan yang mengelilingi kristal enamel ketika proses karies terjadi 
clan menjadi substrat yang nantinya dapat membantu remineralisasi. 
Ion kalsium dan fosfat akan sulit berdifusi pada permukaan dalam 
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2. Fluoride 
Aplikasi fluoride secara teratur secara sistemik maupun secara 

topikal. Untuk Indonesia dianjurkan pemberian secara topikal 
secara teratur, pemberian fluor secara teratur dapat meningkat 
remineralisasi dan mengatur keseimbangan proses remineralisasi 
dan demineralisasi. Pemberian secara sistemik mengharuskan 
adanya kontrol penggunaan secara ketat dan hal tersebut belum bisa 
dilakukan di Indonesia. 

3. Sikat Gigi Secara Teratur 
Dianjurkan untuk anak di bawah lima tahun, sikat gigi harus 

di bawah pengawasan orang tua dan diajarkan cara menyikat secara 
benar dan teratur. 

4. Penggunaan Benang Gigi Secara Teratur 
Untuk membersihkan daerah yang sukar dibersihkan dengan 

sikat gigi, yaitu bagian diantara dua gigi. 

5. Penggunaan Obat Kumur Anti Bakteri 
Penggunaan obat kumur anti bakteri akhir-akhir sudah 

merupakan bagian dari usaha-usaha pencegahan karies gigi antara 
lain yang mengandung Chlorhexitidine, Triclosan, dan dianjurkan 
untuk individu yang mempunyai resiko karies tinggi. 

6. Casein Phospho Peptide-amorphous Calcium Phosphate 
(CPP-ACP) 

Hadirin yang kami muliakan, 

Gigi membutuhkan Kalsium, Fosfat dan Fluoride. Saliva yang 
sehat mengandung mineral tersebut dan sebagai penghubung 
dengan salivary protein sehingga mampu mengirim bio-calcium dan 
phosphate kepermukaan gigi waktu terjadi proses demineralisasi­ 
remineralisasi. 
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enamel pada penelitian in vitro dan in situ. Kemampuan pencegahan 
demineralisasi enamel secara in vitro dinilai efektif sebagai buffer 
kuat sehingga memiliki kemampuan menahan asam yang dihasilkan 
oleh S. Mutans (Sato, 2006). 

CPP-ACP adalah derivat peptida susu yang menghubungkan 
ACP pada struktur gigi dan melepaskan gigi dari kondisi asam. 

Larutan kalsium yang ada dianggap dapat mengisi permukaan gigi 
dan melapisi permukaan gigi (Artega, 2006). 

Fluoride pada saliva dengan jumlah tertentu dinilai efektif 
membantu keseimbangan dalam proses mineralisasi. Fluoride 
memiliki sifat mengikat serta mempercepat pengendapan 
kalsium fosfat dalam bentuk fluorohidroksiapatit di jaringan gigi. 
Pembentukan kalsium fluoride yang mirip seperti pada plak ini 
digunakan sebagai alat penyimpan pada permukaan enamel. 
Kendala sering muncul pada pelepasan kalsium dari fluoride sebelum 
interaksi dengan permukaan gigi (Domenick, 2006). CPP juga dapat 
meningkatkan daya guna fluoride sebagai agen remineralisasi. 
CPP-ACP dan fluoride digunakan untuk memberi efek sinergis 
dalam menghambat karies. CPP-ACP berperan penting dalam 
pasta gigi baik berdiri sendiri maupun dengan campuran fluoride 
rendah untuk mengurangi resiko fluorosis pada anak. CPP-ACP 
tidak mengandung laktosa yang dapat menyebabkan gangguan 
gastrointestinal pada pencernaan manusia (Reynold, 1994). 

KOMPOSISI CPP-ACP 
Kandungan isi pasta CPP-ACP adalah air murni, Glycerol, 

CPP-ACP, D-sorbitol, Silicon dioxide, CMC-Na, Propylene glycol, 
Titanium dioxide, Xylitol, Phosporic acid, Guar gum, Zinc oxide, 
Sodium saccharin, Ethyl p-Hydroxybenzoat, Magnesium oxide, Butyl 
phydroxybenzoat, Propyl p-hydro.xybenzoat. 
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enamel pada penelitian in vitro dan in situ. Kemampuan pencegahan 
demineralisasi enamel secara in vitro dinilai efektif sebagai buffer 
kuat sehingga memiliki kemampuan menahan asam yang dihasilkan 
oleh S. Mutans (Sato, 2006). 

CPP-ACP adalah derivat peptida susu yang menghubungkan 
ACP pada struktur gigi dan melepaskan gigi dari kondisi asam. 
Larutan kalsium yang ada dianggap dapat mengisi permukaan gigi 
dan melapisi permukaan gigi (Artega, 2006). 

Fluoride pada saliva dengan jumlah tertentu dinilai efektif 
membantu keseimbangan dalam proses mineralisasi. Fluoride 
memiliki sifat mengikat serta mempercepat pengendapan 
kalsium fosfat dalam bentuk fluorohidroksiapatit di jaringan gigi. 
Pembentukan kalsium fluoride yang mirip seperti pada plak ini 
digunakan sebagai alat penyimpan pada permukaan enamel. 
Kendala sering muncul pada pelepasan kalsium dari fluoride sebelum 
interaksi dengan permukaan gigi (Domenick, 2006). CPP juga dapat 
meningkatkan daya guna fluoride sebagai agen remineralisasi. 
CPP-ACP dan fluoride digunakan untuk memberi efek sinergis 
dalam menghambat karies. CPP-ACP berperan penting dalam 
pasta gigi baik berdiri sendiri maupun dengan campuran fluoride 
rendah untuk mengurangi resiko fluorosis pada anak. CPP-ACP 
tidak mengandung laktosa yang dapat menyebabkan gangguan 
gastrointestinal pada pencernaan manusia (Reynold, 1994). 

KOMPOSISI CPP-ACP 
Kandungan isi pasta CPP-ACP adalah air murni, Glycerol, 

CPP-ACP, D-sorbitol, Silicon dioxide, CMC-Na, Propylene glycol, 
Titanium dioxide, Xylitol, Phosporic acid, Guar gum, Zinc oxide, 
Sodium saccharin, Ethyl p-Hydroxybenzoat, Magnesium oxide, Butyl 
phydroxybenzoat, Propyl p-hydroxybenzoat. 
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8. Membantu keluhan dry mouth (xerostomia and salivary gland 
hypofunction) (Chalmers, 2006). 

Kontra lndikasi 
Karena pasta CPP-ACP, berasal dari kasein susu, maka jangan 

diberikan pada penderita yang mengalami alergi pada susu. 

PENELITIAN DI DEPARTEMEN ILMU KEDOKTERAN 
GIGI ANAK UNIVERSITAS AIRLANGGA 

Telah dilakukan penelitian tentang peranan CPP-ACP pada 
gigi susu, gigi permanen muda, di Departemen Ilmu Kedokteran 
Gigi Anak, Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Airlangga yang 
meliputi: 
1. Faktor permeabilitas enamel gigi permanen muda, 
2. Perubahan kadar kalsium enamel gigi sulung, 
3. Perubahan pH plak gigi anak usia 3-5 tahun, 
4. Mineralisasi kalsium pada enamel gigi permanen muda. 
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Hadirin yang saya muliakan, 

Prevalensi karies gigi di Indonesia sangat tinggi, terutama 
pada anak-anak, ini perlu diusulkan kepada pemerintah untuk 
melakukan gerakan nasional, untuk menurunkan prevalensi karies 
mulai dari usia dini, dan berusaha mencapai program Oral Health 
WHO tahun 2020, 8020, dengan arti pada usia 80 tahun masih 
terdapat 20 gigi yang sehat. 

Perlu ditingkatkan penelitian-penelitian kolaboratif antar 
Departemen, 

Fakultas di 

lingkungan Universitas Airlangga untuk 

dapat menghasilkan produk, terutama produk bahan kedokteran 
gigi, seperti bahan anti karies, bahan cetak gigi alginat, bahan 

gips cetak gigi, yang hampir 100% diimpor padahal semua bahan 
dasarnya melimpah di tanah air kita. Saya percaya bahwa ini akan 
berhasil dengan baik, bila kita organisasikan dengan membuat 
roadmap penelitian khusus untuk bahan-bahan Ilmu Kedokteran 
Gigi. 

Perlu ditingkatkan kepada mahasiswa kedokteran gigi mengenai 
tanggung jawab perawatan gigi; bukan hanya kuratif saja tetapi juga 
faktor prevensi perlu lebih diperhatikan dengan mengikutsertakan 
mereka dalam pelatihan lapangan yang lebih ditingkatkan dan 
penelitian kolaboratif antara mahasiswa dan dosen. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Hadirin yang saya muliakani, 

Mengakhiri pidato ini sekali lagi saya ingin mencurahkan rasa 
syukur kehadirat Allah swt. yang telah melimpahkan nikmat dan 
karunia pada diri saya. Atas petunjuk, bimbingan dan kemudahan 
serta rahmat yang telah dilimpahkan kepada diri saya, yang telah 
memudahkan saya untuk menjadi Guru Besar. ltu semua karena 
pertolongan Allah swt. 
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Kepada Ketua Departemen Ilmu Kedokteran Gigi Anak Fakultas 
Kedokteran Gigi Universitas Airlangga Satiti Kuntari, drg., 
MS., Sp.KGA(K) dan semua sejawat di Departemen Ilmu 
Kedokteran Gigi Anak, Universitas Airlangga, saya mengucapkan 
terima kasih atas dorongan semangat, dukungan, kekompakan, 
dan kesediaan untuk mengusulkan saya sebagai Guru Besar di 
lingkungan Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Airlangga. 

Kepada Guru saya sejak menuntut ilmu di Taman Kanak-Kanak, 
Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah 
Atas di Jombang serta dosen-dosen di Fakultas Kedokteran Gigi 
Universitas Airlangga yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu, 
saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya karena ketekunan 
beliau dalarn rnendidik saya inilah yang memungkinkan saya 
mencapai jenjang seperti sekarang. 

Guru-guru saya di Departernen Ilmu Kedokteran Gigi Anak 
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Airlangga Prof Dr. drg. 
I Gusti Ngurah Rai (alm.), Drg Koestini Hadisoedarjanto 
(alm.), saya mengucapkan terirna kasih yang sebesar-besarnya atas 
bimbingan dan keakraban yang telah terjalin selama ini. 

Teman-teman sejawat di Fakultas Kedokteran Gigi dan saudara­ 
saudaraku di Departemen Ilmu Kedokteran Gigi Anak, terima kasih 
atas dukungan dan kebersamaan dalam mengasuh anak didik kita. 

Selanjutnya saya haturkan rasa terima kasih yang tiada bisa saya 
tuliskan dengan kata-kata, dengan penuh rasa hormat dan tulus 
yang sedalam-dalamya kepada kedua orang tua saya, Bapak H.R.M. 
Soeseno (alm.), Ibu Soereri (almh), yang telah melimpahkan kasih 
sayangnya dengan tulus, membesarkan dan mendidik serta selalu 
mendoakan agar saya selalu mendapat kesuksesan dan kebahagiaan 
dunia clan akhirat. Sayang sekali beliau tidak sempat menyaksikan 
keberhasilan saya ini. Terima kasih yang sebesar-besarnya juga 
saya haturkan kepada ibu mertua ibu Hj. Nani Sudradjat yang 
hari ini tidak dapat hadir karena kesehatannya dan ayah mertua 
Bapak H. Sudradjat Tirtawantjana Doa dan restu beliau adalah 
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